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1.1.1 Gaya Kepemimpinan Kepala sekolah
2.1.1.1 Pengertian Kepemimpinan
Sebelum  membahas  mengenai  kepemimpinan  sebelumnya  akan
dibahas terlebih dahulu mengenai pemimpin. Perkataan pemimpin atau leader
mempunyai macam-macam pengertian. Definisi mengenai pemimpin banyak
sekali,  yaitu  banyak pemimpin  yang meminati  masalah pemimpin  tersebut.
Karena itu kepemimpinan merupakan dampak interaktif dari faktor individu
atau pribadi dengan faktor situasi.
Menurut Kartini Kartono (2005: 20) menyebutkan bahwa:
 Pemimpin  adalah  seorang  pribadi  yang  memiliki  kecakapan  dan
kelebihan, khususnya kecakapan kelebihan di satu bidang, sehingga
dia  mampu  mempengaruhi  orang-orang  lain  untuk  bersama-sama
melakukan  aktivitas-aktivitas  tertentu,  demi  pencapaian  satu  atau
beberapa  kelebihan  sebagai  predisposisi  (bakat  yang  dibawa  sejak
lahir), dan merupakan kebutuhan dari satu situasi zaman, sehingga dia
mempunyai  kekuasaan  dan  kewibawaan  untuk  mengarahkan  dan
membimbing bawahan. 
Pemimpin  adalah seorang  pribadi  yang  memiliki  kecakapan  dan
kelebihan,  khususnya  kecakapan/  kelebihan  di  satu  bidang  sehingga  dia
mampu  mempengaruhi  orang-orang  lain  untuk  bersama-sama  melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi pencapaian satu atau beberapa tujuan.
Menurut  Kartini  Kartono  (1990:  20)  mendefinisikan:  “Pemimpin
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adalah  seorang pribadi  yang memiliki  kecakapan  dan kelebihan khususnya
kecakapan-kelebihan  di  satu  bidang,  sehingga  dia  mampu  mempengaruhi
orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas  tertentu
demi  pencapaian  satu  atau  beberapa  tujuan”.  Dengan  demikian  dapat
diketahui  bahwa untuk dapat  mempengaruhi  atau menggerakkan orang lain
dengan penuh kesadaran dan senang hati bersedia melakukan dan mengikuti
kehendak pemimpin maka pemimpin tersebut harus memiliki kemampuan dan
memiliki sifat-sifat khusus.
Kepemimpinan  menurut  Hadari  Nawawi  dan  M.  Martini  Hadari
(2004:9) yaitu kemampuan atau kecerdasan mendorong sejumlah orang (dua
orang atau lebih) agar bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan
yang terarah pada tujuan bersama. Sedangkan menurut Soepardi yang dikutip
E Mulyasa (2008: 107) mendefinisikan kepemimpinan sebagai “kemampuan
untuk menggerakkan,  mempengaruhi,  memotivasi,  mengajak,  mengarahkan,
menasehati,  membimbing,  menyuruh,  memerintah,  melarang,  dan  bahkan
menghukum  (kalau  perlu),  serta  membina  dengan  maksud  agar  manusia
sebagai  media  manajemen  mau  bekerja  dalam  rangka  mencapai  tujuan
administrasi secara efektif dan efisien”.
Dari beberapa definisi di atas diketahui, bahwa pada kepemimpinan itu
terdapat unsur-unsur sebagai berikut:
a. Kemampuan mempengaruhi orang lain, bawahan, dan kelompok.
b. Kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan atau orang lain.
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c. Untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok.
Menurut  syafaruddin  (2010:47)  mengatakan  bahwa “Kepemimpinan
adalah  kemampuan  untuk memperoleh  tindakan  dengan dan melalui  orang
lain  dengan  kepercayaan  dan  kerjasama”.  Dalam  berbangai  tindakannya
seorang pemimpin mempengaruhi anggota, karena itu peran para pemimpina
sangat  signifikan  dalam menentukan arah  dan kualitas  kehidupan manusia,
baik  dalam keluarga  maupun  organisasi  dan  masyarakat  serta  negara  pada
suatu bangsa.
Dipahami  dari  beberapa  pendapat  diatas  tersebut  bahwa  fungsi
kepemimpinana sangat penting dan berlangsung dalam aktivitas komunikasi
antar  pribadi  untuk memenuhi  berbagai  kebutuhan  hidup dalam komunitas
tertentu yang akan menentukan kelangsungan hidup di masarakat. 
Sejalan dengan defenisi kepemimpinana yang di ungkapkan oleh Owes
(dalam  buku  Syafaaruddin,  2010:50),  menjelaskan  ada  dua  hal  penting  di
dalam  kepemimpinan,  yaitu:  “(1)  kepemimpinana  adalah  suatu  kelompok
fungsi;  yang  terjadi  tidak  hanya  dalam  proses  dua  orang  atau  lebih  yang
berinteraksi;  (2)  pemimpin  dimaksudkan  berusaha  untuk  empengaruhi
perilaku orang lain”. 
Berdasarkan pendapat  diatas dapat  disimpulkan kepemimpinan ialah
kemampuan mempengatuhi orang lain baik individu maupun kelompok yang
dengan sukarela melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.
2.1.1.2 Pengetian kepala sekolah
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Menurut  Soewardji  Lazaruth  (1992:  20),  kepala  sekolah  adalah
“pemimpin  pendidikan  yang  mempunyai  peranan  sangat  besar  dalam
mengembangkan mutu pendidikan di sekolah sehingga kepala sekolah harus
memiliki  wawasan  dan  tujuan  yang  jelas  untuk  perbaikan  pendidikan  dan
memiliki  gagasan  pembaharuan  serta  mampu  mengakomodasikan
pembaharuan lainnya”.
Menurut Suharsimi Arikunto (2001: 86), kepala sekolah dapat sebagai
pemilik  sekolah,  karena  kepala  sekolah  sangat  paham  dengan  kehidupan
sekolah  sehari-hari.  Seorang  kepala  sekolah  menduduki  jabatannya  karena
ditetapkan dan diangkat oleh atasan (Kepala Kantor Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan atau  Yayasan)  tetapi  untuk menjalankan  tugasnya dengan
baik dan lancar, seorang kepala sekolah perlu diterima oleh guru-guru yang
dipimpinnya.
Menurut  Wahjosumidjo  (2003:  83),  kepala  sekolah adalah  “seorang
tenaga  profesional  guru  yang  diberi  tugas  untuk  memimpin  suatu  sekolah
dimana sekolah tersebut menjadi tempat proses belajar mengajar dan terjadi
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dengan murid yang menerima
pelajaran”. Kata “memimpin” dari rumusan tersebut mengandung makna luas,
yaitu: kemampuan untuk menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu
sekolah  sehingga  dapat  didayagunakan  secara  maksimal  untuk  mencapai
tujuan  yang  telah  ditetapkan.  Dalam  praktik  lembaga,  kata  “memimpin”
mengandung  konotasi  “menggerakkan,  mengarahkan,  membimbing,
melindungi,  membina,  memberikan  teladan,  memberikan  dorongan,
memberikan bantuan, dan lain-lain”.
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Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian kepala sekolah di
atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa kepala sekolah adalah seorang yang
diangkat dan ditetapkan baik oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
ataupun yayasan untuk menjadi pemimpin sekolah. Seorang kepala sekolah
dituntut  untuk  dapat  menjalankan  tugas  pokok  dan  fungsinya  dalam
melaksanakan fungsi-fungsi sekolah sebagaimana visi dan tujuan sekolah.
Menurut Wahyudi (2009: 34) kepala sekolah harus memiliki keahlian
atau keterampilan memimpin, yaitu “mampu mempengaruhi dan mengarahkan
para guru dan warga sekolah lainnya mewujudkan tujuan sekolah, memberi
motivasi dan membangun semangat partisipasi dalam setiap kegiatan sekolah,
menciptakan suasana kerja harmonis, dan mampu mendelagasikan wewenang
secara  tepat”.  Karena  itu  kepala  sekolah  juga  harus  memiliki  kualifikasi
pribadi  yang  baik,  patut  diteladani  para  warga  sekolah.  Dengan  kata  lain
seorang kepala  sekolah  sebagai  pemimpin  yang diharapkan berhasil  dalam
melaksanakan tugas-tugas kepemimpinan harus didukung oleh mental, fisik,
emosi, watak, sosial, sikap, etika, dan kepribadian yang baik. 
Berdasarkan uraian di atas  maka kepala  sekolah harus memiliki  (1)
pengetahuan terhadap tugas, mampu secara menyeluruh mengetahui banyak
tentang  lingkungan  dimana  sekolah  tersebut  berada,  (2)  kemampuan
memahami  hubungan  kerja  antar  berbagai  unit,  pendelegasian  wewenang,
sikap  bawahan,  serta  bakat  dan  kekurangan  dari  bawahan,  (3)  wawasan
organisasi dan kebijaksanaan khusus, perundang-undangan dan prosedur, (4)
kepekaan  untuk  membangun  semangat  staff  yang  dihadapi,  (5)  seorang
pemimpin  harus  mengetahui  lay  out  secara  fisik  bangunan,  kondisi
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operasional, berbagai macam keganjilan dan problema yang biasa terjadi.
2.1.1.3 Pengertian Gaya kepemimpinan 
Kepemimpinana adalah proses hubungan manusia yang bersifat rumit.
Sebagai  sebuah  gejala  kebudayaan  dalam  kehidupan  sosial  manusia,
kepemimpinan  dipengaruhi  banyak  faktor.  Karena  itu  kepemimpinana
seseorang dalam suatu organisasi, tak terkecuali dalam organisasi sosial dan
keagamaan  diperkirakan  dipengaruhi  oleh  banyak faktor  baik  yang berasal
dari  diri  pemimipin  (leader), yang dipimpin  (follower) maupun lingkungan
atau  situasi  (situation) organisasi  yang  dipimpinnya.  Setiap  orang  dalam
memimpin  memiliki  gaya  yang  melahirkan  perilaku  tersendiri  dalam
memimpin satu organisasi atau dalam pergaulannya.
Menurut  Winardi  (dalam  Syafaruddin  2010:78)  mengatakan  bahwa
“gaya  kepemimpinan  adalah  suatu  pendekatan  yang  dilakukan  oleh
pemimpina dalam melaksanakan kegitannya bersama bawahan”. 
Dalam realitasnya  gaya  kepemimpinan  (leadership  style) senantiasa
melekat  pada  cara-cara  seorang  pemimpin  dalam  menjalankan
kepemimpinannya. Perilaku seorang pemimpin mempengaruhi orang lain agar
mau  bekerjasama  untuk  melakukan  suatu  kegiatan  melahirkan  gaya
kepemimpinan  tersendiri.  Bangaimanapun,  penampilan  gaya  kepemimpinan
adalah  cara  seseorang  pemimpin  melaksanakan  kegiatannya  dalam  upaya
membimbing, memandu, mengarahkan dan mengontrol pikiran, perasaan atau
perilaku seseotang atau sejumlah orang untuk mencapai tujuan tertentu. 
Dapat  disimpulkan  bahwa  gaya  kepemimpinan  adalah  suapu  pola
perilaku yang konsisten ditampilkan seseorang dan yang diketahui oleh pihak
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lain  ketika dia  berusaha mempengaruhi  kegiatan-kegiatan  orang lain.  Gaya
kepemimpinan  juga  diarahkan  sebangai  pendekatan  yang  dilakukan  oleh
pemimpin dalam mempengaruhi orang lain untuk melaksanakan kegiatannya
bersama atau dengan anggota-anggotanya.
Menurut Terry (dalam Syafaruddin 2010:78) mengungkapkan bahwa
gaya kepemimpinan itu timbul  dari  sejumlah faktor yang berhubungan dan
kompleks  sifatnya  yaitu:  “(1)  pemimpin,  (2)  yang dipimpin,  (3)  organisasi
yang  bersangkutan,  (4)  nilai  sosial  kondisi  ekonomi  dan  politik  (situasi
lainnya)”.
Sebagai pemimpin pendidikan, maka kepala sekolah adalah tergolong
pemimpin  resmi  (formal leader)  atau pemimpin  sebagai  kedudukan (status
leader).  Dalam  kedudukannya  sebagai  pemimpin  pendidikan  yang  resmi
kepala sekolah diangkat dan ditetapkan secara resmi sehingga dia bertanggung
jawab  dalam  pengelolaan  pengajaran,  ketenagaan  (personil),  kesiswaan,
gedung  dan   halaman  (sarana  dan  prasarana),  keuangan,  serta  ubungan
lembaga  pendidikan dan masyarakat,  di  samping tugasnya dalam suvervisi
pendidikan dan pengajaran.
Kepemimpinana  kepala  sekolah  berarti  proses  membina  hubungan
timbal balik antara pemimpin dengan yang dipimpin dengan mengandalkan
kemampuan komunikasi interpersonal sehingga terjalin saling pengertian dan
kerjasama antar personil (sesuai tanggung jawab dan tugas yang ditetapkan di
sekolah).
Gaya  kepemimpinan,  mengandung  pengertian  sebagai  suatu
perwujudan  tingkah  laku  dari  seorang  pemimpin,  yang  menyangkut
19
kemampuannya dalam memimpin bawahannya. Perwujudan  tersebut biasanya
membentuk suatu pola atau bentuk tertentu.  Pengertian gaya kepemimpinan
yang  demikian  ini  sesuai  dengan  pendapat  dari  beberapa  ahli  diantaranya
menurut (Nurkolis, 2006: 167) gaya kepemimpinan adalah “pola tingkah laku
yang  lebih  disukai  oleh  seorang  pimpinan  dalam  proses  mengarahkan  dan
mempengaruhi para pekerja”. Sedangkan Menurut (Miftah Thoha, 2010: 49)
gaya kepemimpinan merupakan “norma perilaku yang digunakan oleh seorang
pada saat orang tersebut mempengaruhi orang lain”.
Selain itu menurut (Veithzal Rivai, 2002: 64) gaya kepemimpinan adalah “pola
menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin, baik yang tampak maupun tidak
tampak  oleh  bawahannya”.  Sedangkan  menurut  Agus  Dharma  (Hadari
Nawawi, 2006: 115) mendefinisikan bahwa gaya kepemimpinan adalah “pola
tingkah laku yang ditunjukkan seseorang pada saat ia mencoba mempengaruhi
orang lain”. Sedangkan menurut pendapat Hadari Nawawi (2006: 115) gaya
kepemimpinan  diartikan  sebagai  perilaku  atau  cara  yang  dipilih  dan
dipergunakan  pemimpin  dalam  mempengaruhi  pikiran,  prasaan,  sikap  dan
prilaku para anggota organisasi/bawahannya.
Mengacu dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
gaya kepemimpinan adalah suatu pola perilaku seorang pemimpin yang secara
konsisten saat mempengaruhi bawahannya supaya mau mengerjakan tugasnya
dengan  senang  hati  untuk  mencapai  suatu  tujuan  yang  telah  ditentukan
bersama. 
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Berdasarkan  kesimpulan  diatas,  bahwa  gaya  kepemimpinan  kepala
sekolah dapat diartikan sebagai persepsi para guru dan seluruh karyawan suatu
sekolah terhadap pola prilaku atau bentuk dari tata cara seorang kepala sekolah
dapat  mempengaruhi  para  bawahannya  supaya  mau  mengerjakan  tugasnya
dengan senang hati untuk mencapai tujuan dari sekolah tersebut.
2.1.1.4   Indikator gaya kepemimpinan kepala sekolah
Menurut Adlan mengatakan bahwa indikator gaya kepemimpinan kepala sekolah 
yaitu :
1. Pengambilan keputusan
2. Pembagian tugas kepada bawahan
3. Inisiatif bawahan
4. Pemberian sanksi/hukuman
5. Pemberian penghargaan terhadap prestasi
6. Menjalin komunikasi
7. Monitoring pelaksanaan tugas
8. Rapat kerja
Menurut Dirun mengatakan bahwa indikator gaya kepemimpinan kepala sekolah 
yaitu :
1. Gaya  Instruktif  :  Mengarahkan  dan  menjelaskan  pekerjaan,
Pengawasan
2. Gaya  Konsultasi:  Komunikasi  dua  arah,   Mendukung  dan
memperkuat guru
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3. Gaya  Partisipasi:  Adanya  keterlibatan,  Penyerahan  sebagian
tanggung jawab
4. Gaya  Delegasi:  Kewenangan  dalam  melaksanakan  tugas,
Penempatan orang
a. Gaya instruktif. 
Gaya instruktif ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai
komunikator  merupakan  pihak  yang  menentukan  apa,  bagaimana,
bilamana  dan  dimana  perintah  itu  dikerjakan  agar  keputusan  dapat
dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang efektif memerlukan
kemampuan untuk menggerakan dan memotivasi orang lain agar mau
melaksanakan perintah. Sehingga gaya orang yang dipimpin hanyalah
melakasankan perintah.
b. Gaya Konsultatif. 
Gaya  ini  bersifat  komunikasi  dua  arah.  Hal  tersebut  digunakan
manakala  pemimpin  dalam  usaha  menetapkan  keputusan  yang
memerlukan  bahan  petimbangan  dan  berkonsultasi  dengan  orang-
orang yang dipimpinnya. 
c. Gaya Partisipasi.
Gaya  ini  pemimpin  berusaha  mengaktifkan  orang-orang  yang
dipimpinnya baik dalam keikutsertaan  mengambil  keputusanmaupun
dalam melaksanakannya.
d. Gaya Delegasi.
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 Gaya ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang atau
menetapkan  keputusan  baik  melalui  persetujuan  dari  pimpinan.  Gaya
pendelegasian  harus  diwujudkan  seorang  pemimpin  karena  kemajuan  dan
perkembangan organisasinya tidak mungkin diwujudkan sendiri.
2.1.1.5 Fungsi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
Menurut  Bass  dan  avolio  (Husaini  Usman,  2008:  323)  terdapat  4
dimensi  pokok  dalam  fungsi  kepemimpinan.  Pertama  idealized  influence,
yaitu kepemimpinan kepala sekolah yang memiliki idealisme yang tinggi, visi
yang jelas, dan kesadaran akan tujuan yang jelas.  Kepala sekolah memiliki
visi pendidikan yang memahami tujuan sekolah dan mampu mewujudkannya.
Fungsi ini mendatangkan rasa hormat (respect) dan percaya diri (confidence)
dalam diri para guru, pegawai, dan warga sekolah lainnya.  Karakteristikatau
komponen kepemimpinan dalam fungsi ini berupa: 1) melibatkan para staff,
guru,  dan  pegawai  serta  stakeholder  lainnya  dalam penyusunan visi,  misi,
tujuan,  rencana  strategis  sekolah,  dan  program  kerja  tahunan  sekolah,  2)
kepemimpinan yang selalu mengutamakan mutu secara terencana, sistematis,
dan berkesinambungan.
Kedua,  inspirational  motivation,  yaitu  fungsi  kepemimpinan  kepala
sekolah yang mengilhami dan selalu memberikan semangat kepada para guru,
pengawai,  dan  semua  warga  sekolah  lainnya  untuk  berprestasi.  Fungsi
kepemimpinan kepala sekolah yang mampu menempatkan diri sebagai orang
yang patut diteladani. Fungsi kepemimpinan kepala sekolah yang mengunakan
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prinsip  kebersamaan  dalam menangani  beban  tugas.  Fungsi  kepemimpinan
kepala  sekolah yang mampu mengekspresikan harapan-  harapan yang jelas
dan mendemonstrasikan komitmen terhadap pencapaian tujuan pendidikan di
sekolah.  Komponen kepemimpinan dalam fungsi  ini  yaitu: 1) menerapkan
gaya kepemimpinan yang demokratis, partisipatif, dan  kolegatif,  2)  lebih
menekankan pengembangan suasana kerja yang kondusif, informal, rileks, dan
didukung  motivasi  instrinsik  yang  kuat  sebagai  landasan  peningkatan
produktivitas  kerja,  3)  mengembangkan  nilai-nilai  kebersamaan,  kesadaran
kelompok dan berorganisasi, menghargai consensus, saling percaya, toleransi,
semangat untuk maju, dan kesadaran untuk berbagi dalam kreativitas dan ide-
ide  baru  serta  komitmen  kuat  untuk  sekolah  lebih  maju,  4)  peduli  dan
mengembangkan nilai-nilai afiliatif, 5) peduli dan mengembangkan nilai-nilai
kreativitas para guru, pegawai, dan siswa, dan 6) mengembangkan kerja sama
tim yang kuat dan kompak.
Ketiga,  intellectual  stimulation,  yaitu  fungsi  kepemimpinan  kepala
sekolah yang mengarahkan para guru, pegawai,  dan warga sekolah lainnya
dengan  selalu  menggunakan  pertimbangan  rational.  Fungsi  kepemimpinan
kepala  sekolah  yang  selalu  mendorong  dan  membuka  peluang  timbulnya
kreativitas  dan  inisiatif  baru,  ide-ide  baru  dan  cara-cara  baru  dalam
mengerjakan  sesuatu.  Dalam  komponen  ini,  yang  terkait  berupa:  1)
kepemimpinan yang menekankan pengembangan budaya kerja yang positif,
etos kerja, etika kerja, disiplin, transparan, mandiri, dan berkeadilan, 2) lebih
bersifat memberdayakan para guru dan staf daripada memaksakan kehendak
kepala sekolah, 3) kepemimpinan yang mendidik, 4) kompeten dalam hal-hal
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teknis pekerjaan maupun pendekatan dalam relasi interpersonal.
Keempat,  individualized  consideration,  yaitu  kepemimpinan  kepala
sekolah  yang  memberikan  fokus  perhatian  pada  individu  dan  kebutuhan
pribadinya.  Fungsi  kepemimpinan  kepala  sekolah  yang mampu mendengar
dengan  seksama  dan  membuat  pertimbangan  berdasarkan  kebutuhan  dan
potensi untuk mengembangkan kinerja, prestasi, dan karir para guru, pegawai,
dan warga  sekolah  lainnya.  Dalam komponen ini,  yaitu:  1)  kepemimpinan
yang tanggap dan peduli dengan kepedulian para anggota, 2) berorientasi pada
pengembangan  profesionalisme  para  guru  dan  pegawai,  3)  kepemimpinan
yang peduli terhadap perasaan dan kebutuhan pengikutnya.
Kelima,  charisma  yaitu  kepemimpinan  kepala  sekolah  yang
mempengaruhi  para pengikutnya dengan ikatan-ikatan emosional yang kuat
sehingga menimbulkan rasa kagum dan segan kepada pribadi pemimpinnya,
mampu  membangkitkan  motivasi  yang  kuat  untuk  selalu  bekerja  keras,
kesadaran akan kehidupan berorganisasi, menghormati dan merasa memiliki
dan  merasa  bertanggung  jawab  terhadap  organisasi.  Dalam  komponen  ini
yang  terkait  dengan  fungsi  charisma  yaitu:  1)  mengembangkan  karakter
pribadi yang terpuji, jujur, dapat dipercaya, dan memiliki integritas tinggi, 2)
mampu memecahkan masalah dengan pendekatan yang santun, lembut, dan
arif,  3)  memiliki  sifat  kebapakan  (paternalistik)  yaitu  tegas,  arif  dalam
mengambil  keputusan  dan  sifat  keibuan  (maternalistik)  yaitu  lembut,  rela
berkorban, pendamai, tempat mencurahkan perasaan hati. 
Berdasarkan  pendapat  ahli  tersebut  tampak  bahwa  fungsi
kepemimpinan yang dijalankan kepala sekolah sangat penting bagi kehidupan
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sekolah.  Kepala  sekolah  merupakan  penggerak  utama  semua  proses
pendidikan  yang berlangsung di  sekolah.  Karena  itu  fungsi  kepemimpinan
kepala sekolah harus dilaksanakan dengan mempertimbangkan kelima aspek
dalam fungsi  kepemimpinan  kepala  sekolah  yang transformational.  Hal  ini
akan menjadi pendorong utama pemberdayaan para guru dan pengawai untuk
berkinerja  tinggi dan membawa perubahan budaya sekolah menuju kualitas
yang lebih baik.
2.1.2 KINERJA GURU
2.1.2.4 Pengertian Kinerja Guru
Kinerja mengandung makna hasil kerja, kemampuan, prestasi, atau
dorongan untuk melaksanakan suatu pekerjaan.  Keberhasilan individu
atau organisasi dalam mencapai target atau sasaran tersebut merupakan
kinerja.  Menurut  Suprihanto  (1996:16)  mengatakan  bahwa  “kinerja
adalah  hasil  kerja  seseorang  dalam  suatu  periode  tertentu  yang
dibandingkan dengan beberapa kemungkinan, misalnya standar target,
sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan lebih dahulu”. Dari pendapat
diatas  dapat  didefinisikan  kinerja  adalah  hasil  kerja  dari  seseorang
dalam suau kegiatan dibandingkan dengan beberapa kemungkinan yang
di capai.
Menurut  Mangkunegara  (2007:9)  mengutakan  bahwa  “kinerja
adalah  Hasil  kerja  secara  kualitas  maupun  kuantitas  yang dicapai  oleh
seorang pengawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya”. Kualitas yang dimaksud disini adalah
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dilihat  dari  kehalusan,  kebersihan  dan  ketelitian  dalam  pekerjaan
sedangkan kuantitas  dilihat  dari  jumlah atau banyaknya pekerjaan yang
harus diselesaikan bawahan. Hadari Nawawi, (2006: 66-67) mengartikan
“Kinerja sebagai apa yang dikerjakan atau tidak dikerjakan oleh seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas pokoknya”.
Dari  beberapa  pengertian  yang  telah  disebutkan  diatas,  peneliti
mencoba mengambil kesimpulan tentang kinerja. Kinerja merupakan hasil
pekerjaan  atau  prestasi  kerja  yang  diperlihatkan  dalam  melaksanakan
tugas-tugasnya berdasarkan kemampuannya, dalam hal kerja guru.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia Poerwadarminta (2005:98)
kinerja  diartikan  sebagai  “cara,  perilaku,  dan  kemampuan  seseorang”.
Sedangkan  menurut  Hadari  Nawawi  (1996:34)  mengartikan  “Kinerja
sebagai  prestasi  seseorang  dalam  suatu  bidang  atau  keahlian  tertentu,
dalam melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya yang didelegasikan dari
atasan dengan efektif  dan efesien”.  Lebih lanjut  beliau mengungkapakn
bahwa  kinerja  adalah  kemampuan  yang  dimiliki  oleh  individu  dalam
melakukan  sesuatu  pekerjaan,  sehingga  terlihat  prestasi  pekerjaannya
dalam mencapai tujuan.
Kinerja  guru  merupakan  proses  pembelajaran  sebagai  upaya
mengembangkan  kegiatan  yang  ada  menjadi  kegiatan  yang  lebih  baik,
sehingga  tujuan  pendidikan  yang  telah  ditetapkan  dicapai  dengan  baik
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memulai suatu kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sesuai
dengan target dan tujuan.
Menurut A. Tabrani Rusyan dkk (2000:17), “kinerja guru adalah
melaksanakan proses pembelajaran baik dilakukan di dalam kelas maupun
di luar kelas di samping mengerjakan kegiatan-kegiatan lainnya,  seperti
mengerjakan  administasi  sekolah  dan  administrasi  pembelajaran,
melaksanakan  bimbingan  dan  layanan  pada  para  siswa,  serta
melaksanakan penilain”. 
Kenapa  manusia  bekerja  adalah  adanya  kebutuhan  yang  harus
dipenuhi. Aktivitas dalam kerja mengandung unsur suatu kegiatan sosial
yang menghasilkan suatu dan pada akhirnya bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan  dan  untuk  mencapai  taraf  hidup  yang  lebih  baik.  Dalam
pencapaian taraf  hidup yang lebih baik dan sukses dalam bekerja  tidak
lepas  dari  motivasi  kerja  dan,  kuat  lemanya  motivasi  kerja  seseorang
mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja.
Jika kinerja merupakan fungsi dari usaha dan kompetensi,
pentingnya  bagi  individu  untuk  merasa  yakni  bahwa  mereka  mampu
berkinerja  pada  tingkat  yang  diinginkan.  Kinerja  guru  tidak  hanya
ditunjukkan oleh hasil kerja, akan tetapi juga oleh perilaku dalam bekerja.
Kinerja  guru  juga  dapat  di  tunjukkan  dari  seberapa  besar  kompetensi-
kompetensi yang dipersyaratkan di penuh. Kompetensi tersebut meliputi
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kompetensi  pedadogik,  komptensi  kepribadian,  kompetensi  sosial,  dan
kompetensi profesional.
Jadi penulis bisa simpulkan bahwa kinerja guru adalah sebuah hasil nyata
yang bisa dilihat dari pengaruh pengetahuan bertambah yang dimilki oleh
peserta didik.
2.1.2.5 Tujuan Peningkatan Kinerja Guru
Setiap  penilaian  kinerja  guru  harus  memiliki  tujuan  yang  jelas
tentang apa yang ingin dicapai. Robbins mengemukakan tujuan yang ingin
dicapai dari penilaian kinerja antara lain:
a. Manajemen menggunakan penilaian untuk mengambil  keputusan
personalia, penilaian ini memberikan informasi yang berhubungan
dengan promosi, transfer ataupun pemberhentian.
b. Penilaian memberikan tentang penelitian dan pengembangan yang
dibutuhkan
c. Penilaian dapat dijadikan sebangai kriteria untuk program seleksi
dan pengembanga
d. Penilaian  kinerja  untuk  memenuhi  umpan  balik  terhadap  para
pekerja. 
e. Senada  dengan  pendapat  di  atas,  Rivai  mengungkapkan  tujuan
penilaian kinerja  karyawan adalah:  a).  untuk mengetahui  tingkat
prestasi  karyawan,  b)pemberian  imbalan  serasai,  c).  mendorong
pertanggung  jawaban  dari  karyawan,  d).  meningkatkan  motivasi
kerja, e). meningkatkan etos kerja, f) memperkuat hubungan antara
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karyawan dan supervisor melalui diskusi kemajuan kerja mereka,
g).  sebagai  alat  untuk  memperoleh  umpan  balik  dari  karyawan
untuk  mempeebaiki  desain  pekerjaan,  lingkungn  kerja,  h).  riset
seleksi  sebagai  kriteria  keberhasilan,  i).  sebangai  alat  untuk
menjaga  tingkat  kinerja,  j).  untuk  mengembangkan  dan
menetapkan kompensasi pekerja, dan k). pemutus hubungan kerja,
pemberian sanksi ataupun hadiah.
Depdiknas  (2000)  menyebutkan  bahwa  tujuan  penilaian
kinerja  adalah  (a)  membantu  dalam  pengembangan  profesi  dan  karier
guru, (b) pengambilan kebijaksanaan per sekolah, (c) cara meningkatkan
kinerja  guru,  (d)  penugasan  yang  lebih  sesuai  dengan  karier  guru,  (e)
mengid7entifikasi potensi guru untuk program in-service training, (f) jasa
bimbingan  dan  penyuluhan  terhadap  kinerja  guru  yang  mempunyai
masalah kinerja, (g) penyempurnaan manajemen sekolah, (h) penyediaan
informasi untuk sekolah serta penugasan-penugasan.
2.1.2.6 Manfaat Kinerja Guru
Penilain mempuanyai banyak manfaat kerena dapat dipergunakan
sebangai  alat  dalam  pengambilan  keputusan.  Adapun  secara  trperinsi
manfaat penilaian kinerja adalah sebangai berikut:
a. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi
b. Perbaiakn kinerja
c. Kebutuhan latihan dan pengembangan
d. Pengambilan  keputusan  dalam  hal  penempatan  promosi,
mutasi, pemecatan, pemberhentian dan perencanaan tenaga kerja.
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e. Untuk kepentingan penelitian kepengawaian
f. Membantu diagnose terhadap kesalahan desain pengawai
Depdiknas  (2000)  menyebutkan  beberapa  manfaat  dari  adanya
penilaian antara lain: a) pengembangan staf melalui inservice training, b)
pengembangan  karir  melalui  in-service  training,  c)  hubungan  yang
semakin baik antara staf dan pemimpin, d) pengetahuan lebih mendalam
tentang  sekolah  dan  pribadi,  e)  hubungan  produktif  antara  penilaian
dengan perencanaan dengan pengembangan sekolah, f) kesempatan belajar
yang lebih baik bagi siswa, g) peningkatan moral dan efisiensi sekolah.
2.1.2.7  Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru
Menurut Lamatenggo (2001: 35) mengatakan bahwa “Kinerja guru
akan menjadi optimal bilamana diintegrasikan dengan komponen sekolah
baik kepala sekolah, fasilitas kerja, guru, karyawan, maupun anak didik”.
Menurut Pidarta (dalam Lamatenggo 2001: 35) bahwa ada beberapa faktor
yang  dapat  mempengaruhi  kinerja  guru  dalam  melaksanakan  tugasnya
yaitu “kepemimpinan kepala sekolah, fasilitas kerja, harapan-harapan, dan
kepercayaan personalia sekolah”. 
Dengan demikian nampaklah bahwa kepemimpinan kepala sekolah
dan  fasilitas  kerja  akan  ikut  menentukan  baik  buruknya  kinerja  guru.
Selain itu banyak faktor yang turut mempengaruhi kualitas kinerja guru,
baik faktor internal guru yang bersangkutan maupun faktor yang berasal
dari luar seperti fasilitas sekolah, peraturan dan kebijakan yang berlaku,
kualitas  manajerial  dan  kepemimpinan  kepala  sekolah,  dan  kondisi
lingkungan lainnya.  Menurut  (Lamatenggo,  2001:  98) “Tingkat  kualitas
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kinerja guru ini selanjutnya akan turut menentukan kualitas lulusan yang
dihasilkan  serta  pencapaian  lulusan  yang  dihasilkan  serta  pencapaian
keberhasilan sekolah secara keseluruhan”. 
Guru sangat mungkin dalam menjalankan profesinya bertentangan
dengan hati nuraninya, karena guru paham bagaimana harus menjalankan
profesinya namun karena tidak sesuai dengan kehendak pemberi petunjuk
atau komando maka cara-cara para guru tidak dapat  diwujudkan dalam
tindakan nyata. Guru selalu di interpensi, tidak adanya kemandirian atau
otonomi  itulah  yang  mematikan  profesi  guru  dari  sebagai  pendidik
menjadi pemberi instruksi atau penatar, bahkan sebagai penatar guru juga
tidak memiliki  otonomi sama sekali,  selain itu ruang gerak guru selalu
dikontrol  melalui  keharusan  membuat  satuan  pelajaran  (SP),  padahal
seorang guru yang telah memiliki pengalaman mengajar di atas lima tahun
sebetulnya telah menemukan pola belajarnya sendiri. Dengan dituntutnya
guru setiap kali  mengajar  membuat  SP maka waktu dan energi  banyak
terbuang, waktu dan energi yang terbuang ini dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan dirinya. 
Dua masalah yang memiliki  mutual  korelasi  yang pemecahannya
memerlukan  kearifan  dan  kebijaksanaan  beberapa  pihak  terutama
pengambil kebijakan; (1) profesi keguruan kurang menjamin kesejahteraan
karena rendah gajinya. Rendahnya gaji berimplikasi pada kinerjanya; (2)
profesionalisme guru masih rendah.
Akadum (1999: 67) juga mengemukakan bahwa ada lima penyebab
rendahnya profesionalisme guru. 
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1).  Masih  banyak  guru  yang  tidak  menekuni  profesinya  secara
total. 
2).  Rentan  dan  rendahnya  kepatuhan  guru  terhadap  norma  dan
etika profesi keguruan.
3).  Pengakuan  terhadap  ilmu  pendidikan  dan  keguruan  masih
setengah  hati  dari  pengambilan  kebijakan  dan  pihak-pihak
terlibat.  Hal  ini  terbukti  dari  masih  belum  mantapnya
kelembagaan pencetak tenaga keguruan dan kependidikan.
4). Masih belum smooth-nya perbedaan pendapat tentang proporsi
materi ajar yang diberikan kepada calon guru.
2.1.3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru
Sekolah  sebagai  sebuah  organisasi,  dimana  menjadi  tempat  untuk
mengajar  dan belajar  serta tempat  untuk menerima dan memberi  pelajaran,
terdapat orang atau sekelompok orang yang melakukan hubungan kerja sama
yaitu  kepala  sekolah,  kelompok  guru  dan  tenaga  fungsional  yang  lain,
kelompok  tenaga  administrasi,  kelompok  guru  dan tenaga  fungsional  yang
lain, kelompok tenaga administrasi,  kelompok siswa atau peserta didik, dan
kelompok orang tua siswa.
Peranan guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah
merupakan  hal  yang  amat  penting.  Baik  buruknya  kinerja  guru  akan
mempengaruhi  kualitas  sekolah  yang  ditunjukkan  dengan  outputnya  yang
rendah. Hal ini  memperlihatkan bahwa kinerja guru mempengaruhi  seluruh
proses  kegiatan  belajar  mengajar.  Guru  kurang  disiplin,  datang  terlambat,
tidak  mampu  menjalankan  perannya  dengan  baik,  akan  mengakibatkan
kualitas pelaksanaan kegiatan belajar mengajar menjadi kurang berkualitas.
Kepemimpinan  merupakan  salah  satu  faktor  yang  mempengaruhi
kinerja guru atau karyawan. Wallach dan Jackson yang dikutip oleh Timpe
(1987: 181) mengatakan bahwa, ”kepemimpinan merupakan tingkat dimana
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karyawan merasakan bahwa manajemen mendorong partisipasi dan respontif
serta reseptif terhadap masukan, gagasan, dan saran-saran karyawan”.
Kepemimpinan merupakan salah satu bentuk penciptaan suasana organisasi.
Jika suasana organisasi yang tercipta berasal dari gaya kepemimpinan yang
tidak reseptif dan respontif maka kegagalan karyawan organisasi merupakan
suatu hal yang tidak dapat dihindari.
Menurut Hiller bahwa:
Kegagalan seseorang di dalam suatu organisasi jarang diakibatkan oleh
orang itu sendiri.  Sering kali  terjadi akibat kepemimpinan, yang dapat
dicegah.  Untuk  mencegah  kegagalan,  kepemimpinan  setiap  organisasi
harus menerima tanggung jawab penuh, dan terikat pada tindakan positif
yang  penting  bagi  manajemen  sumber  daya  manusia  agar  berhasil
(Timpe, 1987: 21)
Hiller  tiba  pada  simpulan  bahwa  karena  banyak  dijumpai  faktor
kepemimpinan  sering  sekali  menjadi  penyebab  kegagalan  organisasi.
Kepemimpinan  yang  baik,  mampu  menggerakkan  karyawannya,  memberikan
garis besar rencana organisasi, serta tidak mengabaikan potensi dan  keterampilan
karyawan dalam organisasi.  Seorang bawahan akan merasa termotivasi bekerja
jika  didengar,  diakui,  dan  dilibatkan  secara  penuh  oleh  pemimpinnya  dalam
kegiatan organisasi.
Pemimpin yang mampu memberikan sapaan, pujian, dan ucapan terima
kasih  kepada  karyawannya  merupakan  pemimpin  yang  tidak  saja  diakui
karyawan tetapi ia telah berhasil menciptakan iklim organisasi yang baik, sikap
atau gaya kepemimpinan tersebut perlu dilandasi oleh asumsi yang positif dari
karyawan. Sebab prasangka yang negatif dapat menjadikannya bersikap buruk
terhadap karyawannya. 
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Sebagaimana dikatakan oleh Hiller bahwa:
Pandangan  seorang  manager  mempengaruhi  bagaimana  cara  ia
berhubungan dengan orang lain dan reaksinya dalam keadaan tertentu.
Pandangan  terhadap  kemanusiaan  ini  dilandaskan  pada  pengalaman,
latihan,  dan lingkungan kebudayaan dimana seseorang dibesarkan, dan
sebagainya.  Jika manager memandang orang lain sebagai malas,  tidak
kompeten, enggan menerima resiko, dan hanya berminat menerima gaji
saja, maka ia sering akan memperlakukan bawahan dengan sikap tidak
percaya,  curiga,  dan  tidak  hormat.  Ia  akan  mempraktikkan  semacam
pengawasan  dimana  mencari  dan  melimpahkan  kesalahan  serta
memarahi.  Jika  manager  memandang  orang  pada  umumnya  kreatif,
mencari  kepuasan dalam pekerjaan,  mengiginkan tanggung jawab dan
komitmen  pada  pekerjaan,  maka  besar  kemungkinan  ia  akan
mempercayai  bawahan,  mendelegasikan  tugas  menantang  dan  penuh
tanggung jawab kepada mereka, serta mengawasi mereka dari kejauhan.
Ia  tidak  lupa  akan  mengucapkan  selamat  tetapi  juga  terdapat  kritik
konstruktif pada staffnya (timpe, 1987: 21)
Tinggi rendahnya kinerja guru dipengaruhi banyak faktor diantaranya
kepemimpinan  kepala  sekolah.  Kepala  sekolah  memegang  peranan  penting
dalam  mengendalikan  sekolah.  Kepemimpinan  kepala  sekolah  seperti
memberdayakan semua sumber daya dan kegiatan sekolah secara aman,  efektif,
dan  efisien  menurut  visi  yang  jelas,  mampu  melakukan  perubahan,  mampu
menciptakan relasi kerja dan membina kerja sama, menciptakan iklim kondusif
baik  secara  internal  maupun  eksternal  demi  kesuksesan  para  siswa  dalam
belajar, dan kepemimpinan dapat mempengaruhi kinerja guru.
Berdasarkan  pendapat  para  ahli  dan  hasil  penelitian  yang  telah
dilakukan  bahwa  terdapat  hubungan  kepemimpinan  kepala  sekolah  terhadap
kinerja  guru.  Hal  ini  dibuktikan  dengan  tinggi  rendahnya  kinerja  guru  yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya mengenai kepemimpinan kepala
sekolah  yang  memegang  peranan  penting  dalam  mengendalikan  sekolah.
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Kepemimpinan kepala sekolah seperti memberdayakan semua sumber daya dan
kegiatan  sekolah  secara  aman,  efektif,  dan  efisien  menurut  visi  yang  jelas,
mampu melakukan perubahan, mampu menciptakan relasi kerja dan membina
kerjasama, menciptakan iklim kondusif baik secara internal maupun eksternal
demi kesuksesan para siswa dalam belajar mengajar, dan kepemimpinan kepala
sekolah  dapat  mempengaruhi  kinerja  guru.  Kepemimpinan  kepala  sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pelaksanaan pengajaran di sekolah.
Hal  ini  memperlihatkan  bahwa  semakin  baik  kepemimpinan  kepala  sekolah
maka  akan semakin  baik  pula  kinerja  guru,  begitu  juga  sebailiknya  semakin
kurang  baik  kepemimpinan  kepala  sekolah  maka  kinerja  guru  juga  semakin
kurang baik.
2.2. Penelitian yang Relevan
Tabel 2.1. Hasil Penelitian Yang Relevan
Penelitian/ Judul Variabel Hasil
Umamah  (2012),
yang  berjudul
Pengaruh  perilaku
kepemimpinan  dan
keterampilan
manajerial  kepala
madrasah  terhadap
kinerja  Guru  MAN
Se-Kota Malang.
X:  Pengaruh  perilaku
kepemimpinan  dan
keterampilan  manajerial
kepala  madrasah  dan
motivasi kerja 
Y:  Kinerja  guru  MAN
Se-Kota Malang.
Hasil  penelitian
menunjukkan  bahwa
analisis  regresi  linier
berganda  diperoleh
persamaan:  Y = 8.423 +
0,439XI  +  0,489X2.  Uji
F  yang  diperoleh
Fhitung=  39.778,
sehingga  H3  diterima.
Secara  parsial  (uji  t)
perilaku  kepemimpinan
dan  keterampilan
manajerial  kepala
madrasah  (X1) diperoleh
thitung = 3.902, sehingga
H1  diterima.  Variabel
kinerja  guru  (X2)
diperoleh  thitung  2.928,
sehingga  H2  diterima.
Sehingga  simultan  (R2)
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perilaku  kepemimpinana
dan  keterampilan
manajerial  kepala
madrasah  berpengaruh
terhdap  kinerja  guru
sebesar 47,1%.
M.  Kharis  Fadillah,
2014  yang  berjudul
“Pengaruh
kepemimpinana
kepala  terhadap
kinerja guru di SMP N
Kabupaten Kudus
X=Kepemimpinan kepala
sekolah 
Y= Kinerja guru di SMP
N Kabupaten Kudus
Kepemimpinan  kepala
sekolah  46.7%
menyumbang  secara
positif  dan  signifikan
terhadap kinerja guru; (2)
sumbangan secara positif
dan signifikan dihasilkan
dari hasil pengaruh secara
bersama-sama  antara
kepemimpin  kepala
sekolah  terhadap  kinerja
guru sebesar 60.5%.
2.3. Kerangka Berpikir
Kegiatan  utama  pendidikan  di  sekolah  dalam  rangka  mewujudkan
tujuannya  yakni  kegiatan  pembelajaran,  sehingga  seluruh  aktivitas  organisasi
sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektifitas pembelajaran. Untuk
mewujudkan tujuan tersebut maka kompetensi kepala sekolah perlu ditingkatkan.
Oleh  karena  itu  diperlukan  peran  dari  kepala  sekolah  itu  sendiri  dan  personil
sekolah lainnya guna mencapai hasil yang diharapkan.
Salah  satu  tugas  kepala  sekolah  adalah  sebagai  pemimpin  pendidikan,
yaitu  memimpin  staff  (guru-guru,  pegawai  dan  pesuruh),  membina  kerjasama
yang  harmonis  antar  anggota  staf  sehinggga  dapat  membangkitkan  semangat
kerja,  motivasi  kerja  bagi  staf  yang dipimpin  serta  menciptakan suasana  yang
konduktif.  Kepemimpinan yang bagus,  kerjasama yang harmonis  serta  suasana
yang konduktif menjamin staf menjadi senang untuk melaksanakan tugas dengan
sebaik-baiknya.  Disamping itu kepemimpinan kepala sekolah merupakan kunci
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proses  pemberdayaan  kegiatan  pendidikan  di  sekolah.  Unsur  kepemimpinan
kepala sekolah adalah pengaruh yang dimilikinya dan kemampuan menggunakan
pengaruh tersebut serta akibat pengaruh itu bagi orang yang hendak dipengaruhi
yaitu  para  guru,  pegawai,  dan  warga  sekolah  lainnya.  Pengaruh  tersebut
diwujudkan  melalui  fungsi  kepemimpinan  kepala  sekolah  yaitu  charisma,
idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, individual
consideration. Pengelolaaan fungsi kepemimpinan kepala sekolah tersebut dapat
memberikan  pengaruh  terhadap  kinerja  guru,  dengan  demikian  keberhasilan
tujuan pendidikan akan mudah tercapai.
Dalam mempimpin guru dan staff pegawai setiap  top  mamupun  middle
management memiliki fungsi kekepimpinan masing-masing. Kepemimpinan yang
digunakan  adalah  fungsi  kepemimpinan  charisma,  idealized  influence,
inspirational  motivation,  intellectual  stimulation,  dan individual  consideration.
Keberhasilan  pendidikan di  sekolah bukan saja  ditentukan oleh kepemimpinan
pemimpin,  melainkan  juga  para  bawahan  (guru,  dan  staff  pegawai)  sebagai
pelaksana  akan  memberikan  peranan  yang  sangat  penting  dalam  sekolah.
Kepemimpinan seorang pemimpin pada umumnya ingin merefleksikan sifat-sifat
dan tujuan dari kelompoknya. Keberhasilan organisasi atau perubahan juga sangat
ditentukan  oleh  keberhasilan  pemimpin  dengan  kepemimpinan  dalam
melaksanakan  fungsi  dan  tugasnya.  Pelaksanaan  suatu  kepemimpinan  tidak
terlepas  dari  perilaku  atau  cara-cara  yang  diterapkan  oleh  pemimpin  dalam
mempengaruhi  bawahannya,  sehingga  bawahan  akan  menjalankan  tugas  atau
pekerjaannya  secara  efektif  dan  produktif  juga  pemimpin  menerapkan  fungsi
kepemimpinan  tertentu,  maka  kinerja  guru  terhadap  kepemimpinan  kepala
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sekolah akan sangat baik.
Tolok  ukur  dari  kinerja  guru  sendiri  meliputi  aktivitas  yang  berkaitan
dengan  perencanaan  pengajaran,  pelaksanaan  proses  pengajaran,  pelaksanaan
penilaian pengajaran, dan tindak lanjut penilaian. Di samping itu motivasi kerja
guru sebagai perangsang keinginan dan daya gerak yang menyebabkan  seorang
guru  bersemangat  dalam  mengajar.  Guru  yang  bersemangat  dalam  mengajar
terlihat  dalam  ketekunannya  ketika  melaksanakan  tugas,  ulet,  minatnya  yang
tinggi  dalam  memecahkan  masalah,  penuh  kreatif  dan  sebagainya.  Hal  ini
berdampak pada prestasi  kerja,  teori  diatas dapat dikemukakan bahwa terdapat
pengaruh antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru.
2.4. Asumsi
Asumsi dalam penelitian ini adalah 
1. Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah yaitu suatu perwujudan tingkah laku
dari  seorang  Kepala  Sekolah  yang  digunakan  untuk  mempengaruhi
bawahannya  supaya  mau  mengerjakan  tugasnya  dengan  senang  hati  untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan bersama, pengukurannya dengan
indikator; (1) pengambilan keputusan, (2) pembagian tugas kepada bawahan,
(3)  inisiatif  bawahan,  (4)  pemberian  sanksi/hukuman,  (5)  pemberian
penghargaan  terhadap  prestasi,  (6)  menjalin  komunikasi,  (7)  monitoring
pelaksanaan tugas, dan (8) rapat kerja.
2. Bahwa kinerja  guru adalah tanggung jawab guru itu sendiri  dan kepala
sekolah
3. Bahwa gaya kepemimpinan kepala  sekolah  dapat  meningkatkan kinerja
guru.
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2.5. Hipotesis
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 71), hipotesis adalah “suatu jawaban
yang bersifat sementara terhadap permasalahn penelitian, sampai terbukti melalui
data  yang  terkumpul”.  Dan  untuk  lebih  jelasnya  rumusan  hipotesis  dalam
penelitian ini dapat dirumuskan ke dalam kalimat yang berbunyi sebangai berikut:
Ha  :  Ada pengaruh yang positif signifikan gaya kepemimpinana kepala
sekolah  terhadap  kinerja  guru  di  SMAN  3  Palangkaraya  Kota
Palangkaraya
Ho :  Tidak  adapengaruh  yang  positif  signifikan gaya  kepemimpinana
kepala  sekolah  terhadap  kinerja  guru  di  SMAN  3  Palangkaraya
Kota Palangkaraya. 
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